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ABSTRAK 
Meldianti (2019): Analisis Soft Skills Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui soft skills siswa dalam pembelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru. Penelitian ini di latar 
belakangi oleh masih ada siswa yang tidak menghargai gurunya ketika 
menjelaskan pelajaran saat proses pembelajaran ekonomi, masih ada siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis rendah dan masih ada siswa yang tidak 
mampu menyampaikan pendapatnya mengenai pembelajaran ekonomi. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas XI jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu Pengetahuan 
Alam di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru tahun pelajaran 2019-
2020. Informan dalam penelitian ini yaitu informan kunci yang berjumlah 130 
siswa kelas XI jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu Pengetahuan Alam  dan 
informan tambahan 1 guru mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 13 Pekanbaru. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul lalu di analisa dengan 
teknik analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Kesimpulan dari penelitian 
ini bahwa soft skills siswa dalam pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 13 Pekanbaru berada pada kategori cukup baik yang berada diantara 
41% - 60% pada tiga indikator soft skills siswa yaitu kecakapan mengenal diri 
55,08%, kecakapan berpikir rasional 45,31%. Sedangkan kecakapan sosial 
69,53% berada pada kategori baik. Soft skills siswa dalam bentuk kecakapan 
sosial cenderung lebih tinggi dibandingkan indikator lainnya. Kecakapan sosial ini 
berupa siswa menyampaikan pendapatnya secara lisan maupun tulisan, siswa 
bekerjasama dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa bertanggungjawab untuk 
mengerjakan tugas dan siswa mengumpulkan tugas tepat waktu. Soft skills siswa 
dalam bentuk kecakapan berpikir rasional merupakan indikator yang terendah 
dibandingkan indikator lainnya. Kurangnya kecakapan berpikir rasional ini 
terbukti dari kurangnya kemampuan siswa dalam berpikir untuk memecahkan 
suatu permasalahan yang dihadapinya saat diberi tugas oleh gurunya. 
 
Kata Kunci : Soft Skills siswa, Pembelajaran Ekonomi 
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ABSTRACT 
Meldianti (2019): The Analysis of Student Soft Skills on Economics Subject 
at State Senior High School 13 Pekanbaru 
This research aimed at knowing student soft skills on Economics subject at State 
Senior High School 13 Pekanbaru.  It was instigated by the fact that there are still 
students who do not value their teacher when explaining lessons during the 
economic learning process, there are still students who have low critical thinking 
skills and there are still students who are unable to express their opinions on 
economic learning.  It was a qualitative descriptive research.  The subjects of this 
research were the eleventh-grade students of Social and Natural Sciences at State 
Senior High School 13 Pekanbaru in the Academic Year of 2019-2020. 130 the 
eleventh-grade students of Social and Natural Sciences were the key informants 
and an Economics subject teacher was an additional informant.  The techniques of 
collecting the data were observation, interview, and documentation. After 
collecting the data, the data then were analyzed by using qualitative descriptive 
analysis technique with percentage. The conclusion from this study that student 
soft skills on Economics subject at State Senior High School 13 Pekanbaru is in 
the quite good category which is between 41% - 60% on the three indicators of 
student soft skills namely 55,08% self knowing skills, rational thinking skills 45 
,31%. While 69,53% social skills are in the good category. Student soft skills in 
the form of social skills tend to be higher than other indicators. These social skills 
in the form of students expressing their opinions orally and in writing, student 
work together in group discussion activities, students are responsible for doing 
assignments and students collect assignments on time. Student soft skills in the 
form of rational thinking skills are the lowest indicators compared to other 
indicators. This lack of rational thinking skills is evident from the lack of students 
ability to think to solve a problem they face when given a task by their teacher. 
 
Keywords: Student Soft skills, Economic Learning 
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 ملخص  
المهارات الناعمة لدى التلاميذ في تعليم الاقتصاد في مدرسة الثانوية : تحليل  )٢٠١٩( ملديانتي، 
         بكنبارو ١٠ الحكومية
 
 ١٣يهدف هذا البحث لمعرفة المهارات الناعمة لدى التلاميذ في تعليم الاقتصاد في مدرسة الثانوية الحكومية 
ميذ حيث تركز هذه المهارات إلى المهارات بكنبارو. خلفية هذا البحث هي انخفاض المهارات الناعمة لدى التلا
الناعمة والمهارات الصعبة. وهذا البحث هو البحث الكيفي الوصفي. أفراده تلاميذ الفصل الحادي عشر لقسم 
. يتكون المخبرون الأساسيون في هذا ١٩١٩\٢٣١٩العلوم الاجتماعية وقسم العلوم الطبيعية للعام الدراسي 
ل الحادي عشر لقسم العلوم الاجتماعية وقسم العلوم الطبيعية والمخبر الأساسي تلميذا الفص ١١٣البحث من 
بكنبارو. لجمع البيانات، استخدمت طريقة الملاحظة  ١٣هو معلم مادة الاقتصاد في مدرسة الثانوية الحكومية 
بعد جمع البيانات ، يتم تحليلها  والمقابلة والتوثيق. ولتحليل البيانات، استخدم تحليل الوصفي الكيفي بنسبة مئوية.
باستخدام تقنية تحليل وصفي نوعي مع نسبة مئوية. استنتج من هذه الدراسة أن مهارات الطلاب الناعمة في 
 ٪٦٠-٪٤١التعليم الاقتصادي في مدرسة بيكانبارو الثانوية العامة هي في فئة جيدة للغاية والتي تتراوح ما بين 
 مهارات المعرفة الذاتية ، ومهارات التفكير العقلاني ٪٪٦٥،،ات الطلاب الناعمة وهي على المؤشرات الثلاثة لمهار 
من المهارات الاجتماعية في فئة جيدة. مهارات الطلاب الناعمة في شكل  ٥،٥٥٠ في حين أن  .٪٤٥٥،١
شكل طلاب مهارات اجتماعية تميل إلى أن تكون أعلى من المؤشرات الأخرى. هذه المهارات الاجتماعية في 
يعبرون عن آرائهم شفهًيا وكتابًيا ، ويعمل الطلاب مًعا في أنشطة المناقشة الجماعية ، ويكون الطلاب مسؤولين 
عن القيام بالمهام ويقوم الطلاب بجمع الواجبات في الوقت المحدد. مهارات الطلاب الناعمة في شكل مهارات 
شرات الأخرى. يتضح هذا الافتقار إلى مهارات التفكير العقلاني التفكير العقلاني هي أدنى المؤشرات مقارنة بالمؤ 
  .بمهمة من قلة قدرة الطلاب على التفكير في حل مشكلة يواجهونها عند قيام معلمهم
 
 تعليم الاقتصاد، الناعمة المهاراتالكلمات الأساسية: 
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Sesungguhnya Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.” 
(QS. AL-LUQMAN , 27) 
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Siang malam ibu dan ayah selalu berdoa untuk kesuksesan anak-anaknya, 
Tanpa doa dari orang tua tanpa kasih sayang, tanpa dukungan, 
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Ayah ibu, kau adalah pelita, dikegelapan hidupku. Cahaya yang selalu menerangi 
jalanku. Semangat yang membuatku kuat untuk terus melangkah. 
(ayahanda Alm. Aung Fili dan Ibunda Martini) Restumu yang selalu menyertai 
langkahku. Semoga Allah membalas setiap pengorbanan, kasih sayang 
Yang tulus ikhlas yang tiada taranya Yang telah engkau berikan kepada kami 
Terimakasih Ibu dan Ayah dan terimakasih juga kepada adik saya Naufal Firdaus 
yang selalu mendukung dan memberi motivasi kepada saya.Tanpa motivasi kalian 
saya tidak akan bisa sampai kepada titik sekarang ini.  
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila telah 
selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sesungguh-sungguh (urusan) 
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(Q.S. Al-Insyirah:7,9) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Saat ini keunggulan sumber daya manusia menjadi focus perhatian 
agar memiliki daya saing dan daya sanding yang kompetitif dan komparatif. 
Hal ini menuntut peningkatan kompetensi sumber daya manusia, termasuk 
dalam bidang pendidikan. Hal ini berarti proses pembelajaran diharapkan 
lebih berorientasi pada penguasaan kompetensi secara holistis yang tercakup 
dalam seluruh aspek pembelajaran yang dapat dilakukan melalui kegiatan soft 
skills. 
Menurut Endang Listyani dalam Agus Wibowo 
mengemukakan bahwa “Soft Skills sebagai keterampilan 
dalam berpikir analitis yang membangun, berpikir logis, 
kritis, mampu berkomunikasi dan bekerjasama dalam team, 
serta bersikap dan berperilaku dalam berkarya sehingga dapat 
mandiri. Soft Skills merupakan kompetensi non akademik 
yang menjadi modal seorang sarjana agar dapat mencapai 
kesuksesan dalam karier serta lebih berhasil dan berfungsi 
dalam kehidupan bermasyarakat”.1 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa soft skills 
merupakan keterampilan berpikir analitis yang membangun, bekerjasama 
serta bersikap dan berperilaku dalam berkaya agar dapat mencapai 
kesuksesan yang harus dimiliki oleh setiap individu terutama siswa. Oleh 
karena itu diperlukan soft skills dalam pembelajaran bagi siswa agar mampu 
menjadi lulusan terbaik dan bersaing dikancah internasional. Oleh karena itu 
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Agus Wibowo,Menjadi Guru Berkarakter Strategi Membangun Kompetensi & 
Karakter Guru (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017) hlm 131 
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diperlukan keterampilan soft skills yang harus dikuasai siswa agar menjadi 
pribadi yang memilki berbagai keterampilan dalam pembelajaran. 
Sementara menurut Sultoni dalam Agus wibowo menyatakan 
bahwa “Soft skill sebagai kemampuan yang dimiliki oleh 
setiap individu untuk dapat mengembangkan perasaan positif 
(positive feeling), selalu dan bisa untuk berfikir positif 
(positive thinking) dan mempunyai kebiasaan positif (positive 
habits) yang selalu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
baik untuk kepentingan diri sendiri untuk orang lain”.2 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa soft skills 
merupakan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengembangkan 
perasaan positif dan mempunyai kebiasaan positif yang diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu setiap individu dituntut untuk memiliki 
keterampilan soft skills termasuk didalamnya adalah berpikir analitis, berpikir 
logis, bekerjasama sehingga menjadikan dapat mandiri. Soft skills merupakan 
kompetensi non akademik yang menjadi modal seseorang untuk mencapai 
kesuksesan sehingga dapat berfungsi dimasyarakat. Oleh karena itu soft skills 
sangat dibutuhkan untuk menunjang kesuksesan dalam hidup seseorang. 
Berdasarkan pemaparan tersebut manusia dituntut untuk mempunyai 
keterampilan. Di dalam Al-Quran manusia dituntut untuk mempunyai 
keterampilan. Keterampilan dalam Al-Quran mencakup banyak hal, mulai 
dari keterampilan berbahasa, berfikir, ekonomi, berperang dan sebagainya. 
Keterampilan diperoleh setelah melalui pendidikan dan latihan dan diiringi 
dengan kesabaran, keuletan dan ketekunan. Al-Quran mengungkapkan bahwa 
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manusia yang baik adalah manusia yang paling terampil dalam pekerjaannya. 
Seperti firman Allah dalam surah Al-Anfal:60  
  ِهَّللا َّوُدَع ِهِب َنوُبِهْر ُت ِلَْيْلْا ِطاِبر ْنِمَو ٍةَّو ُق ْنِم ْمُتَْعطَتْسا اَم ُْمَلَ او ُّدَِعأَو
لا ْمِِنِوُد ْنِم َنِيرَخآَو ْمُكَّوُدَعَو ٍٍ ْْ ََ  ْنِم اوُُ
ِِ ْْ  ُت امَو ْم ُُ ُُ َلْع َي ُهَّللا ُم ُُ  َ َو ُُ َلْع َت 
 ِهَّللا ِليِبَس فُُِت ََْأَو ْمُكَْيِلإ َّفَو ُينو ُُ َلْظُت                                      
Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi merekakekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang 
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah, musuh mu dan 
orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya sedang Allah 
mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya 
akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 
(dirugikan)”. 
Berdasarkan firman Allah dalam surah Al-Anfal ayat 60 tersebut, 
dapat dipahami bahwa manusia memang diciptakan untuk memiliki 
keterampilan dalam hal apa saja sebab sebagai manusia memang diciptakan 
mempunyai akal fikiran dan dikaruniai berbagai macam keterampilan. Oleh 
sebab itu dapatlah diketahui bahwa manusia yang mempunyai keterampilan 
adalah manusia yang terampil dalam pekerjaannya apapun profesinya. Untuk 
itu siswa sebagai subjek pendidikan sangat memerlukan keterampilan diluar 
keterampilan akademis sebagai modal dalam mencapai kehidupan yang lebih 
baik disisi Allah, diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. 
 
4 
 
 
 
Menurut Elfindri dalam Rahayu S. Purnami menyatakan 
bahwa “Soft skills merupakan keterampilan dan kecakapan 
hidup, baik dengan diri sendiri, kelompok atau bermasyarakat 
serta dengan sang pencipta. Secara garis besar soft skills 
merupakan gabungan kemampuan intrapersonal dan 
kemampuan interpersonal”.3 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa soft skills dalam 
penelitian inimerupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh seseorang 
yang mana dalam keterampilan ini tidak hanya berfokus kepada hard skill nya 
tetapi juga pada soft skills nya. Termasuk didalamnya kemampuan 
intrapersonal dan kemempuan interpersonal. Karena pada hakikatnya soft 
skills merupakan keterampilan seseorang dalam mengatur dirinya sendiri dan 
hubungannya dengan orang lain,hal ini sangat diperlukan oleh setiap orang 
terutama pada siswa yang merupakan subjek pendidikan disekolah agar dapat 
menjadi pribadi yang memiliki keterampilan soft skills dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan adanya soft skills yang dimiliki siswa terutama dalam 
pembelajaran mampu mewujudkan tujuan dari pembelajaran yang tidak 
hanya terpaku kepada materi-materi pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru, tetapi juga guru mampu memberikan motivasi yang lain dengan adanya 
keterampilan soft skills yang dimiliki oleh guru. Karena didalam pendidikan 
siswa tidak hanya mengharapkan ilmu yang didapatnya dari sekolah, tetapi 
dengan adanya soft skills yang juga dapat menunjang semua kebutuhan guru 
maupun siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. 
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Berdasarkan hasil penelitian dari Harvard University Amerika Serikat 
yang mengagetkan dunia pendidikan di Indonesia di mana menurut penelitian 
tersebut, kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh 
pengetahuan dan keterampilan teknis (hard skill), tetapi oleh keterampilan 
mengelola diri dan orang lain (soft skill). Bahkan, penelitian ini 
mengungkapkan bahwa kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% dengan 
hard skill dan sisanya 80% dengan soft skill.
4
 
Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh Siti Hamidah, Fitri 
Rahmawati dan Amat Jaedun tentang pembelajaran soft skills terintegrasi bagi 
penumbuhan karakter pekerja profesional bidang boga tahun 2013 ditemukan 
kenyataan bahwa implementasi pembelajaran soft skills berbasis karakter 
secara efektif dapat meningkatkan penguasaan soft skills. Rerata perubahan 
bergerak antara 0,1 sampai dengan 0,4. Perilaku soft skills yang belum 
berubah adalah strategi berpikir dan usaha keras untuk mencapai sukses pada 
bidang kerja produktif.
5
 Lebih jauh penelitian yang dilakukan oleh Fitra 
Delita, Elfa Yetti dan Tumiar Sidauruk tentang peningkatan soft skills 
mahasiswa melalui project based learning pada mata kuliah perencanaan 
pembelajaran geografi tahun 2016 ditemukan peningkatan indikator soft skills 
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Meningkatkan Mutu Pendidik di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) hlm 141 
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yaitu komunikasi lisan 0,54, partisipasi 0,92, kejujuran 0,42 dan kreativitas 
1,4.
6
 
Berdasarkan hasil dari peneliti diatas diketahui bahwa keterampilan 
soft skills berada pada tingkatan yang cukup meningkat. Hanya saja pada 
penelitian Siti Hamidah, Fitri Rahmawati dan Amat Jaedun masih ada yang 
belum berubah terhadap perilaku soft skills.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis ingin mempertegas 
tentang soft skills siswa lebih jauh untuk mencari tahu tentang keterampilan 
soft skills siswa khusus pada pembelajaran ekonomi. 
Berdasarkan masalah tersebut, peneliti bermaksud melakukan 
penelitian tentang soft skills siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 
Pekanbaru. Ketika melakukan pengamatan peneliti melihat bahwa masih ada 
beberapa siswa yang tidak menerapkan keterampilan soft skills dalam 
pembelajaran. Hal ini dibuktikan pada saat guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menyampaikan pendapat mengenai materi yang sedang 
dibahas, hanya beberapa siswa saja yang mampu melakukannya. Sehingga 
kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat atau menjawab pertanyaan 
juga masih kurang, begitu juga dengan kemampuan berpikirnya. Dapat dilihat 
juga ketika guru memberikan tugas kelompok hanya satu atau dua orang 
siswa saja yang mengerjakannya, sedangkan siswa lainnya hanya tidur atau 
pun sibuk mengobrol dengan temannya. Hal ini terlihat jelas bahwa ketika 
siswa tersebut disuruh untuk mengerjakan tugas itu, ia tidak mampu untuk 
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mengerjakannya karena kurangnya kerjasama antar siswa didalam kelompok 
tersebut. 
Kemudian pada saat guru menjelaskan pelajaran ada beberapa siswa 
yang mengobrol dan tidur saat proses pembelajaran sehingga tidak 
memperhatikan saat guru menerangkan pelajaran. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya keterampilan soft skills yang dimiliki oleh siswa dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu keterampilan soft skills dalam pembelajaran 
sangat penting untuk dikuasai siswa. 
Berdasarkan studi pengalaman yang dilakukan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 13 Pekanbaru, penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang tidak menghargai gurunya ketika menjelaskan 
pelajaran saat proses pembelajaran ekonomi. 
2. Masih ada siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah. 
3. Masih ada siswa yang tidak mampu menyampaikan pendapatnya 
mengenai pembelajaran ekonomi. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala diatas, maka 
dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Soft Skills Siswa dalam 
Pembelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 
Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah  
Untuk memberikan pemahaman tentang judul ini serta agar tidak terjadi 
kesalahan dan kekeliruan dalam menafsirkan pengertian atau makna dari 
judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah yang berhubungan dengan 
penelitian ini :  
1. Analisis  
Analisis adalah kegiatan untuk mencari suatu pola dan merupakan cara 
berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap 
sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan 
hubungannya dengan keseluruhan.
7
 
Menurut Good dalam Sukardi mengemukakan bahwa 
“Analisis merupakan proses memecahkan satu atau 
beberapa permasalahan melalui data yang ada, dan 
kemudian memasukkannya kedalam komponen 
penelitian”.8 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis 
adalah suatu proses berpikir dalam memecahkan atau menyelesaikan suatu 
permasalahan pada data penelitian untuk menentukan hubungan antar 
bagian secara menyeluruh. 
2. Soft skills 
Soft skills dalam penelitian ini merupakan keterampilan yang harus 
dimiliki siswa terutama pada saat pembelajaran. 
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Menurut Rao dalam Ramayulis mengemukakan bahwa 
“Soft skills (also called “people skills”) are typically hard 
to observe, quantify and measure (soft skills), atau disebut 
juga people skills merupakan keterampilan-keterampilan 
yang sifatnya dapat diamati, dihitung dan diukur”.9 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa soft skills 
merupakan keterampilan yang bisa diamati,  dilihat,  dihitung dan diukur. 
Sementara menurut Manasesh dan Tabeth dalam Fani 
Setiani menyatakan “Soft skills didefinisikan sebagai 
keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat yang 
berhubungan dengan kepribadian, sikap perilaku daripada 
pengetahuan formal atau teknis”.10 
 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian Soft Skills dalam penelitian ini dapat disebut juga dengan 
keterampilan yang dapat diukur dan sifat-sifatnya yang berhubungan 
dengan kepribadian sikap perilaku daripada pengetahuan formal atau 
teknis, untuk itu soft skills sangat penting untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
C. Fokus masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 
memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini pada “Analisis Soft Skills 
Siswa Dalam Pembelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 
Pekanbaru”. 
 
 
 
                                                             
9
Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan (Jakarta: Kalam Mulia, 2013) hlm 106 
10
Fani Setiani, Rasto, Mengembangkan Soft Skill Siswa Melalui Proses 
Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 1 No. 1, Agustus 2016 
10 
 
 
 
D. Rumusan masalah 
Untuk memudahkan penelitian ini maka peneliti merumuskan masalah 
pada “Bagaimanakah Soft Skills Siswa Dalam Pembelajaran Ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru?” 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus masalah dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis soft 
skills siswa dalam pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 13 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang pengaruh yang seperti apa yang dapat menentukan soft 
skills siswa.  
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan agar guru dapat 
memberikan contoh keterampilan soft skills yang harus dimiliki 
siswa dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam proses 
pembelajaran ekonomi.   
11 
 
 
 
2) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan agar lebih meningkatkan dan 
memotivasi siswa untuk menerapkan soft skills nya dalam 
pembelajaran ekonomi. 
3) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 
referensi untuk lebih memperhatikan soft skills yang harus dimiliki 
oleh peserta didik yang dapat menunjang kualitas peserta didiknya 
dan menunjang kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 
4) Bagi peneliti, penelitian ini merupakan syarat untuk mencapai gelar 
sarjana pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Serta 
penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan serta 
keterampilan dalam membuat karya tulis. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kerangka Teoritis 
1. Soft Skills 
a. Pengertian soft skills 
Soft skills merupakan spektrum kemampuan dan sifat-sifat 
manusia yang luas, seperti kesadaran diri, dapat dipercaya, berhati 
nurani, mampu beradaptasi, berpikir kritis, bersikap,berinisiatif, 
berempati, percaya diri, berintegritas, penguasaan diri, kesadaran 
berorganisasi, bersahabat, berpengaruh, berani ambil resiko, bisa 
menyelesaikan masalah, punya jiwa pemimpin serta memiliki 
manajemen waktu.
11
 
Menurut Berthal dalam Muqowim mengemukakan 
bahwa “Soft skills sebagai perilaku personal dan 
interpersonal yang mengembangkan dan memaksimalkan 
kinerja manusia seperti membangun tim, pembuatan 
keputusan, inisiatif dan komunikasi. Dengan kata lain, 
soft skills mencakup pengertian keterampilan non-teknis, 
keterampilan yang dapat melengkapi kemampuan 
akademik dan kemampuan yang harus dimiliki oleh 
setiap orang apa pun profesi yang ditekuni. Profesi 
seperti guru, polisi, dokter, akuntan, petani, pedagamg, 
perawat, arsitek dan nelayan harus mempunyai soft 
skills”.12 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa soft skills 
adalah perilaku yang mengembangkan dan memaksimalkan kinerja 
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manusia dalam mengatur dirinya sendiri (personal) dan hubungannya 
dengan orang lain (interpersonal) yang harus dimilki setiap orang apapun 
profesinya. 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Poppy Yaniawati dalam 
Agus Wibowo yang menyatakan bahwa “Soft skill 
kemampuan diluar kemampuan teknis dan akademis, 
yang lebih mengutamakan pada kemampuan 
intrapersonal dan interpersonal. Kedua kemampuan 
tersebut dapat dimiliki oleh seseorang melalui proses 
pembelajaran, maupun proses pembiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari”.13 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat kita simpulkan bahwa soft 
skill adalah keterampilan personal dan interpersonal yang 
mengembangkan kinerja manusia yang harus dimiliki dan ditekuni oleh 
setiap orang apapun profesinya. Sehingga keterampilan soft skillbisa 
diterima dan menjadi faktor penting untuk meraih kehidupan yang baik 
didalam kehidupan bermasyarakat.  
Menurut Wicaksana dalam Agus Wibowo menyatakan 
bahwa “Soft skills sebagai istilah sosiologi tentang EQ 
seseorang yang dapat dikategorikan menjadi kehidupan 
sosial, komunikasi, bertutur bahasa, kebiasaan, 
keramahan dan optimasi. Sedangkan menurut Widhiarso 
dalam Agus Wibowo mendefinisikan soft skills sebagai 
seperangkat kemampuan yang memengaruhi bagaimana 
seseorang berinteraksi dengan orang lain. Soft skills 
memuat komunikasi efektif, berpikir kreatif dan kritis, 
membangun tim serta kemampuan lainnya yang terkait 
kapasitas kepribadian individu”.14 
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa soft skills 
merupakan keterampilan dalam berkomunikasi, berbahasa, keramahan 
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dan optimasi, serta seperangkat kemampuan yang memengaruhi 
bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain. 
Menurut Nursalam dalam Agus Wibowo menyatakan 
“Soft skills sebagai keterampilan seseorang dalam 
berhubungan dengan orang lain (interpersonal skills) dan 
keterampilan mengatur dirinya sendiri (intrapersonal 
skills) yang mampu mengembangkan secara maksimal 
unjuk kerja (performans) seseorang. Pengertian soft 
skills adalah keterampilan non teknis yang dapat 
melengkapi kemampuan akademik membentuk generic 
dan ransferableskills. Yang termasuk soft skills menurut 
Nursalam di antaranya yaitu menunjukkan hubungan 
interpersonal yang efektif, menunjukkan strategi 
manajemen diri, bekerjasama dalam tim, penyelesaian 
permasalahan secara kreatif, pengambilan keputusan, 
berkooperasi dengan yang lain, interaktif ditempat kerja, 
bertanggung jawab atas pekerjaan, terbuka menerima 
bimbingan, mampu bekerja pada lingkungan yang 
beragam dan mampu meresolusikan konflik”.15 
 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa 
soft skill merupakan keterampilan dalam mengatur diri sendiri dan 
hubungannya dengan orang lain, termasuk didalamnya keterampilan 
berkomunikasi dan bertutur bahasa sehingga dapat melengkapi 
kemampuan akademik. Keterampilan tersebut dapat dimiliki oleh 
seseorang dalam proses pembelajaran maupun di kehidupan sehari-hari 
yang menjadi faktor penting yang harus dimiliki oleh setiap orang karena 
keterampilan ini menjadikan seseorang menjadi pribadi yang lebih baik 
lagi untuk kehidupan kedepannya tidak hanya dalam proses pembelajaran 
tetapi juga dalam lingkungan masyarakat di kehidupannya sehari-hari. 
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Menurut Elfindri dkk menyatakan bahwa “Soft skill 
merupakan keterampilan dan kecakapan hidup baik 
untuk sendiri, berkelompok atau bermasyarakat serta 
dengan sang pencipta. Selebihnya dengan mempunyai 
soft skills membuat keberadaan seseorang akan semakin 
terasa di masyarakat. Keterampilan akan berkomunikasi, 
keterampilan emosional, keterampilan bahasa, 
keterampilan berkelompok, memiliki etika dan moral, 
santun dan keterampilan spiritual”.16 
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 
keterampilan soft skills sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
seseorang sehingga mencapai kebahagiaan yang lebih luas jika 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu membuat kecakapan 
hidup yang lebih baik untuk diri sendiri, masyarakat dan lingkungan 
sekitarnya sehingga membuat keberadaan seseorang semakin terasa di 
masyarakat. 
b. Indikator soft skills 
Menurut Baskara dalam Fani Setiani, soft skills dapat 
digolongkan kedalam tiga aspek, antara lain: 
1) Kecakapan mengenal diri (self awareness) yang biasa disebut 
kemampuan personal (personal skill). Kecakapan ini meliputi 
penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota 
masyarakat dan warganegara, serta menyadari dan mensyukuri 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sekaligus menjadikannya 
sebagai modal dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yang 
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungannya. 
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2) Kecakapan berpikir rasional (thinking skill). Kecakapan ini meliputi 
kecakapan menggali dan menemukan informasi, kecakapan 
mengolah informasi dan mengambil keputusan, serta memecahkan 
masalah secara kreatif. 
3) Kecakapan sosial (social skill) Kecakapan ini meliputi: kecakapan 
komunikasi dengan empati, kecakapan bekerjasama, kecakapan 
kepemimpinan dan kecakapan memberikan pengaruh.
17
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
aspek soft skills terdiri dari tiga aspek, yaitu kecakapan mengenal 
diri, kecakapan berpikir rasional dan kecakapan sosial. Aspek-aspek 
inilah yang menjadi pedoman dalam pengembangan soft skill dalam 
pembelajaran terutama dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang 
kita ketahui bahwa keterampilan soft skill inilah yang nanti akan 
membawa kita menjadi orang yang sukses. Untuk itu aspek-aspek ini 
perlu kita perhatikan demi tercapainya sebuah cita-cita dan 
kehidupan yang lebih baik. 
c. Faktor-faktor soft skills 
Menurut Swiderski dalam Syamsul Bachri Thalib menjelaskan 
bahwa soft skills terdiri atas tiga faktor utama, antara lain: 
1) Kemampuan psikologis, yaitu kemampuan yang dapat membuat 
seseorang bertindak atas pertimbangan pemikiran sehingga tercipta 
perilaku yang sesuai dengan apa yang ada dipikirannya, termasuk 
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kemampuan control diri dan konsep diri. Kemampuan psikologis 
lebih dari apa yang ada didalam diri manusia, yang dapat membantu 
seseorang tersebut untuk mengerti diri sendiri dan orang lain dalam 
hubungannya dengan orang lain dan lingkungannya. 
2) Kemampuan sosial, yaitu kemampuan seseorang untuk berinteraksi 
dan membawa diri dalam pergaulan dan kelompoknya. 
3) Kemampuan komunikasi, yaitu kemampuan yang meliputi upaya 
penyampaian pesan dan informasi baik yang tertulis, tidak tertulis, 
verbal maupun nonverbal. Kemampuan seseorang dalam 
mengemukakan maksud dalam berkomunikasi sehingga dapat 
terhindar dari kemungkinan terjadinya kesalahpahaman.
18
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat tiga faktor utama soft skills yaitu kemampuan psikologis, 
kemampuan sosial seta kemampuan komunikasi. 
2. Pembelajaran Ekonomi 
a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, materil, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 
yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
19
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Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa 
pembelajaran merupakan proses dari bentuk suatu kegiatan belajar 
mengajar. 
Menurut Corey “Pembelajaran adalah suatu proses 
dimana lingkungan seseorang secara sengaja 
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam 
tingkah laku dalam kondisi khusus atau 
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu”.20 
 
Corey menjelaskan bahwa pembelajaran dibentuk dari 
lingkungan yang disengaja untuk dikelola. Artinya bahwa 
pembelajaran merupakan keadaan dimana pusat kegiatan belajar 
mengajar itu dilakukan. 
Menurut Oemar Hamalik dalam Ramayulis 
menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 
tujuan pembelajaran”.21 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan sebuah aktivitas belajar yang didalamnya 
terdapat unsur-unsur pembelajaran sehingga terjadinya interaksi dua 
arah dalam menyampaikan materi belajar dan menerima materi 
pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran merupakan terjemahan dari “learning” yang 
berasal dari kata belajar atau “to learn”. Pembelajaran 
menggambarkan suatu proses yang dinamis karena pada hakikatnya 
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perilaku belajar diwujudkan dalam suatu proses yang dinamis dan 
bukan sesuatu yang diam atau pasif.
22
 
Menurut warsita dalam Rusman menyatakan bahwa 
“Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat 
peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk 
membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran merupakan upaya menciptakan 
kondisi agar terjadi kegiatan belajar”.23 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu proses pemberian dan penerimaan 
ilmu pengetahuan yang diberi oleh guru dan diterima oleh siswanya. 
Pembelajaran juga merupakan sebuah proses pendidikan yang 
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan pembelajaran 
yang merupakan proses komunikasi dua arah antara guru dan siswa 
sehingga tercipta proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Menurut Adam Smith menyatakan bahwa “Secara 
otomatis ilmu ekonomi mempelajari tingkah laku 
manusia dalam usahanya untuk mengalokasikan 
sumber-sumber daya yang terbatas guna mencapai 
tujuan tertentu. Menurut sastradipoera istilah 
ekonomi berasal dari bahasa yunani „oikonomia‟ 
yang artinya manajemen urusan rumah tangga, 
khususnya penyediaan dan administrasi 
pendapatan”.24 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa ilmu 
ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari aktivitas manusia dalam 
menggunakan sumber daya untuk tujuan tertentu. Artinya ekonomi 
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merupakan ilmu yang membahas bagaimana usaha manusia untuk 
mengatur kebutuhan rumah tangganya. 
Menurut Meyers dalam Basuki Pujoalwanto 
menyatatakan bahwa “Ilmu ekonomi adalah ilmu 
yang mempersoalkan kebutuhan dan pemuasan 
kebutuhan manusia. Meyers menekankan pada dua 
hal, yaitu pertama tentang kebutuhan yang 
merupakan keperluan manusia terhadap barang dan 
jasa yang beranekaragam dalam jumlah yang tidak 
terbatas. Kedua tentang pemuas kebutuahn yang 
berkarakteristik terbatas ketersediaannya”.25 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa ilmu 
ekonomi adalah ilmu yang mempelajari tentang usaha manusia dan 
prosesnya untuk memenuhi kebutuhan rumahtangga. 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah: 
 
1. Internalisasi Nilai-Nilai Soft Skill Dalam Pembelajaran Akuntansi 
Pada SMK di Surakarta oleh Budi Sutrisno, Tahun 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik 
aspek soft skill yang dibutuhkan oleh industri dan bisnis dan internalisasi 
nilai-nilai soft skill dalam model intruksi dan assesmen. Penelitian 
etnografi ini mengambil setting di SMK Surakarta. Data dikumpulkan 
dengan interview mendalam dan observasi. Data dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan interaktif. Hasil penelitian menunjukkan: a) 
SMK di Surakarta telah secara utuh mengadopsi jenis soft skill yang 
diterapkan DU/Di, perbedaan aplikasinya terletak pada aspek 
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intensitasnya, dimana di SMK Negeri lebih intensif dibanding SMK 
Swasta. b) Internalisasi nilai-nilai soft skills dalam pembelajaran 
akuntansi yang diselenggarakan di kedua kelompok SMK tersebut 
cenderung tidak berbeda, SMK Negeri menggunakan pendekatan 
integratif sedangkan SMK Swasta menggunakan pendekatan 
komplementatif dan integratif. c) Model evaluasi yang diadopsi SMK 
Negeri menggunakan pendekatan authentik, sedangkan SMK Swasta 
secara bertahap dan berjenjang mengadopsi pendekatan konvensional 
untuk selanjutnya diterapkan pendekatan authentik.
26
 
Berdasarkan abstrak yang disebutkan diatas dalam penelitian 
yang diteliti oleh Budi Sutrisno, maka dapat dipahami bahwa dalam 
penelitian Budi yang berjudul Internalisasi Nilai-Nilai Soft Skill Dalam 
Pembelajaran Akuntansi Pada SMK. Pada saat penelitian berlangsung, 
peneliti melakukan penelitian pendekatan interaktif. SMK di Surakarta 
telah secara utuh mengadopsi jenis soft skill yang diterapkan DU/Di, 
perbedaan aplikasinya terletak pada aspek intensitasnya, dimana di SMK 
Negeri lebih intensif dibanding SMK Swasta, sementara itu internalisasi 
nilai-nilai soft skills dalam pembelajaran akuntansi yang diselenggarakan 
di kedua kelompok SMK tersebut cenderung tidak berbeda, SMK Negeri 
menggunakan pendekatan integratif sedangkan SMK Swasta 
menggunakan pendekatan komplementatif dan integrative dan model 
evaluasi yang diadopsi SMK Negeri menggunakan pendekatan authentik, 
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sedangkan SMK Swasta secara bertahap dan berjenjang mengadopsi 
pendekatan konvensional untuk selanjutnya diterapkan pendekatan 
authentik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan yaitu sama sama membahas tentang soft skill sedangkan letak 
perbedaannya adalah pada penelitian Budi meneliti dua sekolah yang 
berbeda, sementara peneliti melakukan penelitian di satu sekolah 
terhadap siswa dikelas dalam proses pembelajaran. 
2. Mengembangkan Soft Skill Siswa Melalui Proses Pembelajaran oleh 
Fani Setiani dan Rasto, Tahun 2016.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis soft skill siswa yang 
dikembangkan melalui proses pembelajaran di kelas. Metode penelitian 
menggunakan metode eksplanatory survey. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket skala 5 dengan model rating scale. Responden 
adalah siswa salah satu SMK Swasta di Bandung. Teknik analisis data 
menggunakan regresi. Hasil penelitian menunjukkan proses pembelajaran 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap soft skill siswa, 
baik secara parsial maupun secara simultan. Dengan demikian soft skill 
dapat ditingkatkan melalui peningkatan proses pembelajaran.
27
 
Berdasarkan abstrak penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
judul penelitian tentang Mengembangkan Soft Skill Siswa Melalui Proses 
Pembelajaran yang diteliti oleh Fani Setiani dan Rasto. Metode penelitian 
menggunakan metode eksplanatory survey. Hasil penelitian 
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menunjukkan proses pembelajaran memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap soft skill siswa, baik secara parsial maupun secara 
simultan. Dengan demikian soft skill dapat ditingkatkan melalui 
peningkatan proses pembelajaran. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu 
melakukan penelitian tentang soft skill siswa. Perbedaannya adalah 
penelitian ini menggunakan metode penelitian eksplanatory survey. 
Sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
3. Peningkatan Soft Skills Tanggung Jawab dan Disiplin Terintegrasi 
Melalui Pembelajaran Praktik Patiseri oleh Siti Hamidah dan Sri 
Palupi, Tahun 2012.  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan soft skill 
tanggung jawab dan disiplin mahasiswa pendidikan Teknik Boga FT 
UNY yang terintegrasi melalui pembelajaran praktik patiseri. Penelitian 
tindakan kelas ini menggunakan subjek mahasiswa peserta kuliah pasiteri 
I yang berjumlah 38 mahasiswa. Instrument pengumpul data berupa 
ekspresi diri dan evaluasi antar teman yang dikembangkan dari rambu-
rambu tanggung jawab dan disiplin. Data analisis dengan teknik 
diskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui 
pembelajaran praktik, baik dalam kerja kelompok maupun individu 
mahasiswa telah mampu menunjukkan kinerja tanggung jawab persiapan 
diri, persiapan kerja, proses produksi penyajian dan berkemas antara 
hampir selalu dan konsisten. Demikian halnya dengan kinerja disiplin 
24 
 
 
 
telah memberi makna bagi penguasaan soft skills antara hampir selalu 
dan konsisten.
28
 
Berdasarkan hasil studi dari abstrak penelitian yang berjudul 
Peningkatan Soft Skills Tanggung Jawab dan Disiplin Terintegrasi 
Melalui Pembelajaran Praktik Patiseri yang menunjukkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa melalui pembelajaran praktik, baik dalam kerja 
kelompok maupun individu mahasiswa telah mampu menunjukkan 
kinerja tanggung jawab persiapan diri, persiapan kerja, proses produksi 
penyajian dan berkemas antara hampir selalu dan konsisten. Hal ini 
berarti pengembangan soft skill dalam pembelajaran sangat berpengaruh 
terhadap kinerja tanggung jawab dan disiplin mahasiswa. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 
mengkaji mengenai soft skill, perbedaannya penelitian yang dilakukan 
Siti Hamidah dkk bertujuan untuk meningkatkan penguasaan soft skill 
tanggung jawab dan disiplin mahasiswa pendidikan Teknik Boga FT 
UNY. Sementara penelitian yang akan akan dilakukan bertujuan untuk 
analisis soft skill siswa dalam pembelajaran ekonomi. 
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C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini yaitu memfokuskan sebagai penjelasan dan 
sekaligus untuk membatasi konsep teoritis yang masih umum. Oleh karena itu 
dalam penelitian ini untuk memberi batasan terhadap kerangka teoritis yang 
ada agar lebih mudah untuk dipahami dan dapat di ukur hal ini perlu untuk 
mengumpulkan data dilapangan. Adapun variabel yang akan dioperasikan 
adalah soft skills siswa, maka dirumuskan dalam fokus penelitian dengan 
indikator-indikator dari soft skills yang diambil dari teori Baskara sebagai 
berikut: 
1) Kecakapan mengenal diri. 
a. Siswa mampu mengakui jika tidak paham apa yang dijelaskan guru 
mengenai materi pembelajaran. 
b. Siswa mampu menghargai gurunya saatmenjelaskan pelajaran. 
c. Siswa mampu menghargai pendapat siswa lain mengenai materi 
pembelajaran. 
d. Siswa mampu membantu siswa lainnya yang mengalami kesulitan 
belajar. 
2) Kecakapan berpikir rasional. 
a. Siswa mampu mencari informasi yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 
b. Siswa mampumenjelaskan materi pembelajaran dengan 
menggunakan bahasanya sendiri. 
c. Siswa mampu menyimpulkan dari setiap materi yang dibahas. 
26 
 
 
 
d. Siswa mampu memecahkan masalah mengenai materi pembelajaran 
dengan kemampuan berpikirnya. 
3) Kecakapan sosial. 
a. Siswa mampu menyampaikan pendapatnya secara lisan maupun 
tulisan mengenai materi pembelajaran. 
b. Siswa mampu bekerjasama dalam kegiatan diskusi kelompok 
mengenai materi pembelajaran. 
c. Siswa mampu bertanggungjawab untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan kepadanya mengenai materi pembelajaran. 
d. Siswa mampu mengumpulkan tugas tepat waktu. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif (descriptive research). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, factual 
dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Dengan kata lain, pada 
penelitian deskriptif peneliti hendak menggambarkan suatu gejala (fenomena) 
atau sifat tertentu.
29
 Selain itu, penelitian deskriptif ialah penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 
sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.
30
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang sifatnya mendeskripsikan suatu objek 
penelitian dengan memusatkan perhatian penelitian kepada masalah-masalah 
yang ditemui oleh peneliti dilapangan. 
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B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut 
Strauss dan Corbin dalam Samsu Somadayo mengemukakan bahwa “Secara 
harfiah penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya 
tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau 
bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran angka”.31 
Menurut Kirk dan Miller dalam Samsu Somadayo 
menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia 
dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya”.32 
 
Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersumber dari pengamatan 
masalah yang ditemuinya dilapangan kemudian diamati dan dianalis sesuai 
kejadian yang sebenarnya terjadi dilapangan. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan setelah di seminarkan hingga selesai. 
Sedangkan lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 
13 Pekanbaru Jalan Yossudarso KM.22 Muara Fajar Rumbai Pekanbaru. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan 
yang diteliti ada dilokasi ini. Selain itu, dari segi pertimbangan waktu dan 
biaya, lokasi penelitian ini dapat peneliti jangkau sehingga peneliti dapat 
melakukan penelitian dilokasi tersebut. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalahseluruh siswa kelas XI jurusan IPS dan 
IPA di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru. Sedangkan yang 
menjadi objek penelitian ini adalah analisis soft skills siswa dalam 
pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru. 
E. Informan Penelitian 
Informan yaitu sumber dari mana data diperoleh, penentuan informan 
pada penelitian kualitatif dilakukan secara purposive, yaitu ditentukan dengan 
menyesuaikan pada tujuan tertentu.
33
 
Menurut Sugiyono “informan (narasumber) penelitian adalah 
seseorang yang memiliki informasi mengenai objek 
penelitian tersebut”.34 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa informan 
adalah tempat dimana peneliti mendapatkan informasi atau data yang 
dibutuhkan oleh peneliti. 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Informan kunci siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru 
yang belajar ekonomi pada jurusan IPS dan IPA pada tingkatan kelas XI 
yang terdiri dari 4 kelas. 
2. Informan tambahan guru mata pelajaran ekonomi yang mengajar di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru, dalam hal ini diambil 1 
orang guru yang mengajar mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 13 Pekanbaru. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  
Data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dibawah ini penulis uraikan masing-
masing dari teknik pengumpulan data tersebut. 
1. Observasi  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data dengan observasi. 
Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa “observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi”.35 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
observasi merupakan kegiatan yang dilakukan dilapangan untuk melihat 
fakta kejadian yang sedang terjadi. Dalam penelitian ini observasi 
dilakukan sebanyak 4 kali terhadap seluruh siswa kelas XI jurusan IPS 
dan IPAsebagai informan penelitian dengan menggunakan lembar 
observasi. 
2. Wawancara  
Wawancara sebagai alat pengumpulan data digunakan untuk 
mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, 
harapan, persepsi, keinginan, keyakinan dari individu atau responden. 
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Caranya melalui pertanyaan-pertanyaan yang sengaja diajukan kepada 
individu oleh peneliti.
36
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa 
wawancara adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mendapatkan informasi yang diinginkan melalui narasumber. Peneliti 
melakukan wawancara kepada 1 orang guru yang mengajar pelajaran 
ekonomi untuk mendapatkan data mengenai soft skills siswa dalam 
pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru. 
3.   Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
37
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa 
dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang dihasilkan melalui proses 
observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
dokumen yang berbentuk tulisan dan gambar. Pengumpulan data 
menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh catatan atau 
dokumen yang dapat berupa foto kegiatan penelitian, profil sekolah, data 
guru, data siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru, hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
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G. Teknik analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarjan kedalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola-pola, memilih mana 
yang penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
38
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa analisis data 
adalah suatu proses untuk mengolah data yang sudah dimiliki agar anantinya 
dapat dipahami untuk mendapatkan kesimpulan dari sesuatu yang diteliti. 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi data (data reduction)  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Reduksi data merupakan proses berfikir 
sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman 
wawasan yang tinggi.
39
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
reduksi data adalah merangkum serta memilih hal-hal pokok dari 
penelitian sehingga nantinya didapatkan suatu kesimpulan. Dalam 
mereduksi data ini dibutuhkan pemikiran dan wawasan yang tinggi dalam 
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memilih hal-hal yang penting dari penelitian. Mengingat penelitian ini 
deskriptif kualitatif, maka teknik ananlisis data yang digunakan adalah 
teknik deskriptif kualitatif dengan persentase. 
Adapun rumus yang digunakan yaitu : 
  
 
 
        
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N = Number Of Case (jumlah frekuensi). 
P = Angka persentase.
40
 
 
Berdasarkan hal tersebut, penilaian terhadap soft skills siswa 
dalam pembelajaran ekonomi dapat diklasifikasikan kedalam lima 
kategori, yaitu: sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik 
yang dapat dipersentasekan sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik. 
b. 61% - 80% dikategorikan baik. 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik. 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik. 
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik.41 
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2. Penyajian data (data display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan “the most 
frequent form of display data for qualitative research data in the past has 
been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
42
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penyajian data dalam penelitian kualitatif dimaksudkan untuk 
membentuk uraian singakt dari penelitianyang dilakukan dan disajikan 
dalam bentuk naratif. 
3. Penarikan kesimpulan dan verification (conclusion drawing) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah menarik 
kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang dibuat. 
Kesimpulan yang dibuat adalah jawaban terhadap masalah riset. Akan 
tetapi sesuai sesuai tidaknya isi kesimpulan dalam keadaan sebenarnya, 
dalam arti valid atau tidaknya kesimpulan yang dibuat perlu diverifikasi. 
Verifikasi adalah upaya membuktikan kembali benar atau tidaknya 
kesimpulan yang dibuat, atau sesuai atau tidaknya kesimpulan dengan 
kenyataan.
43
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa penarikan 
kesimpulan pada tahap analisis data dalam penelitian kualitatif ini adalah 
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mengambil hal-hal pokok dari penelitian yang dilakukan agar mudah 
dipahami dan dalam penarikan kesimpulan ini diperlukan verifikasi agar 
data yang dimiliki benar-benar sudah valid. 
H. Keabsahan data 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan uji kredibilitas data, antara lain: 
1. Uji kredibilitas dengan menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan 
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini bahan 
referensi yang digunakan adalah hasil wawancara yang didukung dengan 
adanya bukti rekaman wawancara, atau gambaran suatu keadaan perlu 
didukung oleh foto-foto. Alat yang digunakan dalam penelitian ini seperti 
kamera, handycam atau alat rekam suara. Hal ini sangat mendukung 
kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa bahan 
referensi merupakan pendukung dari sebuah data contohnya seperti foto 
saat melakukan penelitian, hal ini bertujuan untuk membuktikan bahwa 
penelitian memang sudah dilakukan. 
2. Uji kredibilitas data dengan mengadakan member check 
Member check adalah proses, pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
36 
 
 
 
diberikan oleh pemberi data.
44
 Apabila data yang ditemukan disepakati 
oleh sumber data maka data tersebut valid, akan tetapi bila tidak 
disepakati perlu dilakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data.
45
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa uji 
kredibilitas dengan member check merupakan proses pengecekan data 
yang dilakukan peneliti kepada sumber data, hal ini juga bertujuan untuk 
membuktikan bahwa apakah data tersebut sudah benar-benar valid atau 
tidak, jika tidak maka peneliti dan sumber data melakukan diskusi lebih 
lanjut untuk mengkoreksi dan memperbaiki data yang tidak valid 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
44
Sugiyono, Op.cit, hlm 375 
45
Trianto, Op.cit, hlm 295 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan penyajian serta analisis data yang telah disajikan 
sebelumnya, maka penelitit dapat memberikan beberapa kesimpulan dari hasil 
penelitian ini, hasil penelitian yang dilakukan untuk melihat bagaimana 
kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Soft skills siswa berada pada kategori cukup baik yang berada diantara 
41% - 60% pada tiga indikator soft skills siswa yaitu kecakapan mengenal 
diri 55,08%, kecakapan berpikir rasional 45,31%. Sedangkan kecakapan 
sosial 69,53% berada pada kategori baik. 
2. Soft skills siswa dalam bentuk kecakapan sosial cenderung lebih tinggi 
dibandingkan indikator lainnya. Kecakapan sosial ini berupa siswa 
menyampaikan pendapatnya secara lisan maupun tulisan, siswa 
bekerjasama dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa bertanggungjawab 
untuk mengerjakan tugas dan siswa mengumpulkan tugas tepat waktu. 
3. Soft skills siswa dalam bentuk kecakapan berpikir rasional merupakan 
indikator yang terendah dibandingkan indikator lainnya. Kurangnya 
kecakapan berpikir rasional ini terbukti dari kurangnya kemampuan siswa 
dalam berpikir untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapinya 
saat diberi tugas oleh gurunya. 
 
       171 
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B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis ingin memberikan saran yang 
dapat dijadikan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, hendaknya tidak hanya fokus pada bidang akademik saja, 
melainkan harus mulai mengasah kemampuan soft skills yang ada di 
dalam proses pembelajaran tersebut. 
2. Bagi guru, mengingat pentingnya soft skills guna bekal kesuksesan siswa, 
maka kewajiban para guru adalah untuk mengetahui dan menggali 
bagaimana cara meningkatkan soft skills siswa dalam proses 
pembelajaran. Adapun salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan mendesain proses pembelajaran lebih berorientasi pada 
pembelajaran kooperatif. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya meneliti aspek-aspek lainnya dari 
indikator soft skills, mengingat pada penelitian ini penulis hanya 
menggunakan 12 aspek soft skills siswa sebagai bahan kajian penelitian. 
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LEMBAR OBSERVASI SOFT SKILLS SISWA 
A. Hari/Tanggal   : 
Nama Sekolah : SMAN 13 Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2019/2020 
B. Petunjuk Pengisian : Berilah tanda centang () pada kolom yang tersedia. 
NO. Aspek yang diamati 
Keterangan 
Skor  
SS SBS SK TA 
1. 
Siswa mampu mengakui jika tidak 
paham apa yang dijelaskan guru 
mengenai materi pembelajaran. 
          
2. 
Siswa mampu menghargai gurunya saat 
menjelaskan pelajaran. 
          
3. 
Siswa mampu menghargai pendapat 
siswa lain mengenai materi 
pembelajaran. 
          
4. 
Siswa mampu membantu siswa lainnya 
yang mengalami kesulitan belajar. 
          
5. 
Siswa mampu mencari informasi yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. 
          
6. 
Siswa mampu menjelaskan materi 
pembelajaran dengan menggunakan 
bahasanya sendiri. 
          
7. 
Siswa mampu menyimpulkan dari 
setiap materi yang dibahas. 
          
8. 
Siswa mampu memecahkan masalah 
mengenai materi pembelajaran dengan 
kemampuan berpikirnya. 
          
NO. Aspek yang diamati 
Keterangan 
Skor  
SS SBS SK TA 
 
9. 
Siswa mampu menyampaikan 
pendapatnya secara lisan maupun 
tulisan mengenai materi pembelajaran. 
          
10. 
Siswa mampu bekerjasama dalam 
kegiatan diskusi kelompok mengenai 
materi pembelajaran. 
          
11. 
Siswa mampu bertanggungjawab untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan 
kepadanya mengenai materi 
pembelajaran. 
          
12. 
Siswa mampu mengumpulkan tugas 
tepat waktu. 
          
Jumlah Skor   
Persentase % 
  
Keterangan: 
Semua Siswa (SS)   : 4 
Sebagian Besar Siswa (SBS)  : 3 
Sebagian Kecil (SK)   : 2 
Tidak Ada (TA)   : 1 
 
       Pekanbaru,                      2019 
       Observer, 
 
 
       Meldianti  
Pedoman Wawancara 
Wawancara tentang soft skills siswa dalam pembelajaran ekonomi 
Informan : Guru mata pelajaran ekonomi 
 
Identitas Informan    : Wahyuni, S. Sos 
Umur                       : 44 Tahun 
Jenis Kelamin           : Perempuan 
Status/jabatan           : Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
Tanggal Wawancara  : 13 November 2019 
Tempat Wawancara   : Ruang Majelis Guru 
  
1. Apakah siswa mampu mengakui jika tidak paham apa yang dijelaskan 
guru mengenai materi pembelajaran? 
2. Apakah siswa mampu menghargai gurunya saat menjelaskan pelajaran? 
3. Apakah siswa mampu menghargai pendapat siswa lain mengenai materi 
pembelajaran? 
4. Apakah siswa mampu membantu siswa lainnya yang mengalami kesulitan 
belajar? 
5. Apakah siswa mampu mencari informasi yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran? 
6. Apakah siswa mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan 
menggunakan bahasanya sendiri? 
7. Apakah siswa mampu menyimpulkan dari setiap materi yang dibahas? 
8. Apakah siswa mampu memecahkan masalah mengenai materi 
pembelajaran dengan kemampuan berpikirnya? 
9. Apakah siswa mampu menyampaikan pendapatnya secara lisan maupun 
tulisan mengenai materi pembelajaran? 
10. Apakah siswa mampu bekerjasama dalam kegiatan diskusi kelompok 
mengenai materi pembelajaran? 
11. Apakah siswa mampu ? 
12. Apakah siswa mampu mengumpulkan tugas tepat waktu? 
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